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Anak adalah anugrah sekaligus amanah Allah kepada orang tua. Namun demikian 
di tahun-tahun terakhir ini sangat banyak terjadi tindak kekerasan seksual kepada 
anak di Indonesia, sehingga tahun-tahun itu dianggap sebagai tahun darurat 
kejahatan seksual terhadap anak. Berkaitan dengan masalah tersebut, penulis 
bermaksud meneliti ketentuan-ketentuan hukum Islam yang termaktub dalam Al 
Qur’an dan Hadis, untuk melindungi anak-anak dari tindak kekerasan seksual 
dengan rumusan masalah: faktor apa saja yang menjadi penyebab tindak 
kekerasan seksual terhadap anak; jenis-jenis tindak kekerasan seksual terhadap 
anak; apa saja ketentuan hukum Islam yang diberlakukan kepada umat Islam 
untuk melindungi anak dari tindak kekerasan seksual; dan apa sangsi bagi pelaku 
kekerasan seksual terhadap anak. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penyusunan thesis ini adalah penelitian pustaka (library research). Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
buku-buku lain yang terkait. Analisa data menggunakan metode content analysis 
yaitu metode analisis data dengan cara menalaah isi pesan komunikasi, dan 
metode Istinbath, yaitu suatu upaya menggali dan mengeluarkan hukum dari 
sumber-sumbernya yang terperinci untuk mencari hukum syara’ yang bersifat 
zhanni, hingga mendapatkan hukum-hukum yang jelas. Hasil penelitian 
menunjukkan faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual terhadap anak 
adalah pornografi, adanya trauma berkepanjangan, ketidak harmonisan dengan 
pasangan, kelalaian orang tua, rendahnya moralitas/mentalitas pelaku, dan faktor 
ekonomi, keterbasan ruang personal (personal space) dan rendahnya sanksi 
hukum bagi pelaku. Hukuman bagi pelaku tindak kekerasan seksual menurut 
syari’at Islam adalah didera 100 kali bagi yang belum menikah dan dihukum mati 
bagi yang sudah menikah. Pelaku kekerasan seksual perempuan dikurung di 
dalam rumahnya hingga ajal, dan pelaku sodomi (homo seksual) kepada anak, 
diberikan hukuman dilempari batu (QS.Al Qomar ayat 33-35), dibutakan matanya 
(QS. Al Qomar ayat 36-37), dikirim suara yang sangat keras (QS. Al Hijr ayat 
66-73), dikubur ke dalam bumi dengan cara mengangkat dan membalikkan bumi 
yang mereka tempati (QS. Hud ayat 82-83), mendapat laknat dan dibunuh. 
 





Children are both a gift and a mandate from God to parents. However, in recent 
years there have been a lot of sexual violence children in Indonesia, so that these 
years are considered as emergency years for sexual crimes children. In connection 
with this problem, the author intends to examine the provisions of Islamic law 
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contained in the Qur'an and Hadith, to protect children from acts of sexual 
violence with the formulation of the problem: what factors cause sexual violence 
children; types of sexual violence children; what are the provisions of Islamic law 
that apply to Muslims to protect children from acts of sexual violence; and what 
are the penalties for child sexual violence offenders. This type of research used 
in the preparation of this thesis is library research (library research). Data 
collection is done by using the documentation method, which is looking for data 
about things or variables in the form of notes, transcripts, books, newspapers, 
magazines, agendas and other related books.  Data analysis uses the content 
analysis method, namely the data analysis method by analyzing the contents of 
communication messages, and the Istinbath method, which is an effort to explore 
and extract laws from detailed sources to seek zhanni syara 'laws, to obtain clear 
laws. Result show The factors that cause sexual violence children are 
pornography, prolonged trauma, disharmony with partners, negligence of parents, 
low morality / mentality of perpetrators, and economic factors, limited personal 
space and low legal sanctions for perpetrators. The punishment for perpetrators 
of sexual violence according to Islamic law is to be beaten 100 times for 
unmarried people and death for those who are married. Perpetrators of female 
sexual violence are locked up in their houses until death, and perpetrators of 
sodomy (homosexuality) to children, are given the punishment of stoning (QS.Al 
Qomar verses 33-35), blinded in their eyes (QS. Al Qomar verses 36-37), sent a 
very loud voice (QS. Al Hijr verses 66-73), buried into the earth by lifting and 
turning the earth they live in (QS. Hud verses 82-83), was condemned and killed. 
Keywords: Islamic law, prevention, child sexual violence 
 
1. PENDAHULUAN  
Anak adalah anugrah sekaligus amanah Allah kepada orang tua. Mereka diamanahkan untuk 
diasuh, dididik, dan dilindungi dari berbagai gangguan, agar menjadi anak-anak yang kuat 
aqidahnya, kuat fisiknya, cerdas akalnya, dan menjadi anak yang memberikan banyak manfaat 
bagi masyarakatnya. Islam sebagai agama yang sempurna, memberikan bimbingan dan tuntunan 
bagaimana mendidik anak dengan baik, diantaranya adalah dengan bertaqwa kepada Allah dan 
mengucapkan perkataan yang benar. Artinya, taqwa kepada Allah adalah modal utama bagi setiap 
orang tua untuk mendidik anak, dan kemudian disertai dengan selalu memberikan didikan yang 
benar. 
Namun demikian, anak-anak Indonesia yang nota bene adalah anak-anak keturunan dari 
penduduk yang mayoritas muslim, saat ini berada dalam kondisi yang cukup memprihatinkan. 
Banyak anak-anak yang berada dalam kondisi kurang pendidikan, kekurangan ekonomi, dan 
menjadi korban kekerasan, termasuk diantaranya korban kekerasan seksual. Bahkan karena 
banyaknya tingkat dan jenis kekerasan seksual yang terjadi pada anak, Badriah Fayumi ketua 
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Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa tahun 2013 adalah tahun darurat 
kekerasan seksual terhadap anak Indonesia. Susanto MA, komisioner KPAI yang lain mencatat 
dalam empat tahun terakhir kasus kekerasan terhadap anak tertinggi pada 2013 dengan jumlah 
kasus sebanyak 1.615.  
Di lihat dari data tersebut di atas, kasus-kasus pelecehan seksual terhadap anak dapat terjadi 
dimana saja, baik di lingkungan keluarga, di lingkungan sekolah, maupun di lingkungan 
masyarakat. Dan biasanya, kasus yang terungkap ke permukaan masih lebih sedikit dibanding 
kasus yang sebenarnya terjadi di masyarakat. Ini berarti, tantangan kita mendidik anak sangat 
besar. Karena itu, perlu adanya perhatian dan penanganan yang mendalam, sehingga kasus-kasus 
tersebut dapat dicegah dan tidak terulang lagi di kemudian hari. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk  menjawab beberapa pertanyaan pada permasalahan di atas, yaitu faktor apa saja yang 
menjadi penyebab terjadinya kekerasan seksual terhadap anak.  
2. KAJIAN PUSTAKA 
O’Barnett et al., dalam Matlin (2008) menyatakan kekerasan seksual merupakan bentuk kontak 
seksual atau bentuk lain yang tidak diinginkan secara seksual, dan biasanya disertai dengan 
tekanan psikologis atau fisik. Sedangkan Tobach,dkk dalam Matlin (2008) menyatakan jenis 
kekerasan seksual yang spesifik dan dapat didefiniskan sebagai penetrasi seksual tanpa izin atau 
dengan paksaan, disertai oleh kekerasan fisik. 
Kekerasan seksual adalah aktivitas seksual yang tidak diinginkan, dengan pelaku 
menggunakan kekuatan, membuat ancaman atau mengambil keuntungan dari korban yang tidak 
dapat memberikan persetujuan. Kebanyakan korban dan pelaku saling mengenal. Reaksi langsung 
dari pelecehan seksual termasuk shock, takut atau tidak percaya. Gejala jangka panjang meliputi 
kecemasan, ketakutan atau gangguan stres pasca -trauma. Sementara upaya untuk mengobati 
pelaku kejahatan seks tetap menjanjikan, intervensi psikologis bagi korban - terutama terapi secara 
kelompok – tampak efektif. 
Dari info psikologi.com diperoleh penjelasan bahwa disebut kekerasan seksual pada anak 
(child sexual abuse) adalah jika terjadi aktivitas atau kontak seksual yang melibatkan anak/remaja 
dengan orang dewasa atau dengan anak/remaja lain yang tubuhnya lebih besar, lebih kuat, atau 
yang kemampuan berfikirnya lebih baik, atau anak remaja lain yang usianya lebih tua. 
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Sedangkan definisi anak menurut mu’jam Al Wasiith adalah semua anak yang lahir dari 
perut ibunya, baik laki-laki maupun perempuan, dan dia belum bermimpi (belum baligh). 
Sedangkan menurut UU No. 23 Tahun 2002 anak adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan 
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan ibunya. Kekerasan seksual terhadap 
anak menurut ECPAT (End Child Prostitution In Asia Tourism) Internasional merupakan 
hubungan atau interaksi antara seorang anak dan seorang yang lebih tua atau anak yang lebih 
banyak nalar atau orang dewasa seperti orang asing, saudara sekandung atau orang tua dimana 
anak tersebut dipergunakan sebagai sebuah objek pemuas bagi kebutuhan seksual pelaku. 
Perbuatan ini dilakukan dengan menggunakan paksaan, ancaman, suap, tipuan atau tekanan. 
Kegiatan-kegiatan tidak harus melibatkan kontak badan antara pelaku dengan anak tersebut. 
Menurut Sari (2009), bentuk-bentuk kekerasan seksual sendiri bisa berarti melakukan 
tindak perkosaan ataupun pencabulan. Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kekerasan seksual pada anak adalah pemaksaan seksual/aktivitas seksual yang tidak diinginkan, 
berupa tindak perkosaan ataupun pencabulan yang dilakukan oleh orang dewasa, remaja atau anak 
lain yang tubuhnya lebih besar, lebih kuat, atau yang memiliki kemampuan berfikir lebih baik, 
seperti orang asing, saudara sekandung atau bahkan orang tua anak sendiri, dengan menggunakan 
kekuatan, membuat ancaman atau mengambil keuntungan kepada anak usia 0-18 tahun; baik laki-
laki maupun perempuan, dimana anak digunakan  sebagai objek pemuas kebutuhan seksual pelaku. 
Banyak sekali faktor-faktor  yang dapat menjadi penyebab seseorang melakukan tindak 
kekerasan seksual terhadap anak, baik itu yang dilakukan oleh anggota keluarga terdekat dari anak 
sendiri (seperti ayah, paman, kakak, atau adik), oleh guru, teman bermain, atau orang asing yang 
belum dikenal oleh anak. Tentang faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual pada anak ini Aris 
Merdeka Sirait (Komisioner KPAI) mengatakan bahwa ada anak yang berpotensi menjadi kurban; 
seperti anak penakut, berpakaian ketat, hiperaktif, senang tidur diruang terbuka. Ada anak atau 
orang dewasa yang berpotensi menjadi pelaku kekerasan. Anak menjadi pelaku karena meniru 
orang tua, meniru tayangan TV, game, film, atau pernah menjadi korban.  Sedangkan orang dewasa 
menjadi pelaku karena maniak sex dan kecanduan pornografi, miras, dan narkotika. Didukung 
oleh adanya peluang/pencetus kekerasan seksual karena kurangnya pendidikan, pengawasan, dan 
perlindungan terhadap anak.  
Randy Hyde, seorang psikolog terapis pornografi mengatakan bahwa sekali tombol ON itu 
nyala, kita tidak bisa mematikan lagi. Yang bisa dilakukan hanya ngerem/menahan, itupun dengan 
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susah payah. Jordan Grafman, PhD, peneliti Neuroscience dari University of Wisconsin-Madison 
mengatakan : “Pada otak manusia, ada bagian yang didesain khusus oleh Tuhan untuk 
membedakan manusia dari spesies lain, sebagai spesies paling sempurna, yaitu memiliki 
kemampuan untuk memilih dan memiliki adab atau nilai-nilai fitrah (kebenaran) Pre Frontal 
Cortex. Pre Frontal Cortex adalah direkturnya otak manusia. Menurut Dr. Donald Hilton Jr, 
Psikoterapis dan Ahli Neurosurgical dari University of Texas, “Paparan pornografi dan nilai-nilai 
buruk bisa membunuh direktur otak manusia dengan sangat perlahan.  
Maka ketika pornografi dilihat dan dinikmati terus menerus oleh manusia, direktur otak 
mereka rusak bahkan terbunuh secara perlahan, sehingga kondisi tersebut membuat manusia 
kehilangan nilai-nilai kemanusiaannya, dan kemudian mampu serta sanggup melakukan 
perbuatan-perbuatan yang tidak masuk akal, seperti pelecehan/kekarasan seksual dan perbuatan-
perbuatan buruk yang lain.  
3. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan thesis ini adalah penelitian pustaka (library 
risearch), yaitu penelitian dimana untuk memperoleh data-datanya dengan menjadikan pustaka 
sebagai landasan sumber utama (primer). Artinya, data yang berasal dari sumber-sumber 
kepustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya yang 
berkaitan dengan topik penelitian (Suharsimi Arikunto, 1998). 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain sebagainya 
(Arikunto, 2006).  Sedangkan obyek penelitian adalah artikel, makalah, berita, data, dan buku-
buku yang berkaitan dengan masalah-masalah pendidikan dan perlindungan anak menurut syari’at 
Islam, khususnya yang membahas tentang pendidikan seksual. Dengan sumber data utama Al 
Qur’an dan hadis, buku “Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam” yang ditulis oleh Dr. Abdullah 
Nashih Ulwan, serta didukung oleh buku-buku lain yang terkait. 
Analisa data pada penelitian ini menggunakan metode content analysis. Metode content 
analysis adalah metode analisis data dengan cara menalaah isi pesan komunikasi (Noeng, 1970). 
Juga menggunakan metode Istinbath. Secara bahasa kata istinbath berasal dari bahasa Arab yaitu 
استنباط -يستنبط -استنبط“ ” yang berarti mengeluarkan, melahirkan, menggali dan lainnya. Adapun yang 
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dimaksud dengan istinbath disini adalah suatu upaya menggali dan mengeluarkan hukum dari 
sumber-sumbernya yang terperinci untuk mencari hukum syara’ yang bersifat zhanni (Siswadi, 
2012). Dengan demikian, data-data yang diperoleh akan dianalisa sedemikian rupa hingga memperoleh 
point-point yang jelas tentang aturan hukum Islam yang berfungsi melindungi anak dari tindak kekerasan 
seksual. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisa ketentuan hukum Islam untuk melindungi anak dari tindak kekerasan seksual ini akan 
dimulai dengan mengkaji beberapa faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual dan jenis-jenis 
kekerasan seksual terhadap anak kemudian menghubungkannya dengan ketentuan-ketentuan 
syari’at Islam yang termaktub di dalam kitab suci Al Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah SAW, 
dengan mengkaji maksud/tujuan syari’at tersebut ditetapkan. 
Berdasarkan data yang diperoleh, faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual adalah 
pornografi, adanya trauma berkepanjangan karena pernah menjadi kurban kekerasan seksual, 
ketidak harmonisan dengan pasangan, kelalaian orang tua, rendahnya moralitas  mentalitas pelaku, 
dan faktor ekonomi, keterbatasan ruang personal (personal space) dan keterpenuhan kebutuhan 
privacy anak, serta rendahnya sanksi hukum bagi pelaku tindak kekerasan seksual kepada Anak. 
Sedangkan jenis-jenis kekerasan seksual terhadap anak terdiri dari tindakan menunjukkan 
perilaku seksual tanpa persetujuan (perkosaan) baik dalam bentuk visual, verbal, maupun fisik, 
mengajak  anak melakukan hubungan seksual melalui berbagai bentuk rayuan atau ancaman, 
sodomi, serta mengeksploitasi anak untuk menjadi pelayan seksual yang dilakukan oleh anggota 
keluarga (incest) maupun bukan anggota keluarga yang memiliki fisik dan kekuasaan lebih kuat 
dari kurban.  
Memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan seksual pada anak, 
serta jenis-jenis kekerasan seksual yang terjadi di masyarakat, penulis mencoba menganalisa 
hukum-hukum syari’at Islam yang dituntunkan untuk menghindarkan anak-anak dari hal-hal 
tersebut sebagai berikut: 
Pornografi 
Pornografi adalah penggambaran tingkah laku secara erotis dengan lukisan atau tulisan untuk 
membangkitkan nafsu berahi, atau bahan bacaan yang dengan sengaja dan semata-mata dirancang 
untuk membangkitkan nafsu berahi dalam seks (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Definisi lain 
dari pornografi adalah, “Pornografi adalah substansi dalam media atau alat komunikasi yang 
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dibuat untuk menyampaikan gagasan-gagasan yang mengeksploitasi seksual, kecabulan, dan/atau 
erotika”. (Undang-undang Anti Pornografi dan Pornoaksi, Pasal 1).  
Menurut ibu Elly Risman dari yayasan Kita & Buah Hati, anak-anak Indonesia sudah 
terpapar oleh konten-konten pornografi dengan sangat dahsyat. Hal tersebut terjadi karena saat ini 
masyarakat Indonesia termasuk anak-anak sangat mudah mengakses konten pornografi melalui 
perangkat teknologi, seperti internet, televisi, VCD, DVD, HP, game online, dan sebagainya. Dari 
survei yang dilakukan oleh Yayasan kita dan buah hati, didapat hasil bahwa 76 persen anak kelas 
4 hingga 6 SD di Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang dan Bekasi  (Jabodetabek) sudah 
pernah  melihat konten pornografi. Dan sebagian besar anak mengunduh konten porno itu dari 
rumah mereka sendiri karena tidak sengaja, sementara sebagian lain mengunduh konten porno dari 
warnet, telpon genggam atau dari teman.  
Lebih mengejutkan lagi adalah hasil temuan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 
yang  menunjukan bahwa 90 persen anak Indonesia terpapar pornografi dari internet saat berusia 
11 tahun, dan sebagian besar terjadi ketika mereka sedang mengerjakan PR. Menurut Dr. Donald 
Hilton Jr, Psikoterapis dan Ahli Neurosurgical dari University of Texas, “Paparan pornografi dan 
nilai-nilai buruk bisa membunuh direktur otak (Pre Frontal Cortex) dengan sangat perlahan. 
Sehingga ketika pornografi dilihat dan dinikmati terus menerus oleh manusia, maka direktur otak 
akan rusak dan bahkan terbunuh secara perlahan, sehingga kondisi tersebut membuat manusia 
kehilangan nilai-nilai kemanusiaannya, dan kemudian mampu serta sanggup melakukan 
perbuatan-perbuatan yang tidak masuk akal, seperti pelecehan/kekerasan seksual dan perbuatan-
perbuatan buruk yang lain. Dengan demikian, seharusnya setiap orang menghindarkan diri dari 
melihat konten-konten pornografi dalam bentuk apapun agar tidak melakukan 
pelecehan/kekerasan seksual atau perilaku-perilaku buruk yang lainnya. 
Hal tersebut di atas, sesuai dengan perintah Allah SWT untuk menundukkan pandangan, 
tidak melihat hal-hal yang diharamkan dilihat seperti melihat gambar-gambar/tayangan-tayangan 
yang bersifat porno, tidak melihat lawan jenis yang bukan mahramnya, kemudian memelihara 
kemaluan dan menutup aurat kita demi menjaga orang lain dari memandang hal-hal yang tidak 
baik sebagaimana Firmal Allah SWT dalam surat An-nur: 30-31.  
Ibnu Qoyyim Al Jaujiyyah juga menjelaskan tentang manfaat menahan pandangan. Bahwa 
menahan pandangan itu dapat membersihkan hati dari derita penyesalan, mendatangkan cahaya 
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dan keceriaan hati, mendatangkan kekuatan firasat yang benar, menembus pintu dan jalan 
mendapatkan ilmu, menguatkan hati dan meneguhkan keberanian, menguatkan akal, 
mendatangkan kesenangan dan kenikmatan, membebaskan hati dari syahwat yang memabukkan 
dan melenakan, serta menutup pintu neraka jahanam. 
Trauma berkepanjangan dan Ketidak harmonisan dengan pasangan 
Trauma berkepanjangan karena pernah menjadi korban pelecehan seksual dimasa kecil, dan 
ketidak harmonisan dengan pasangan bisa menjadi pemicu seseorang menjadi pelaku pelecehan 
seksual. Yulina Eva Riani (Peneliti dan Kandidat Doktor Bidang Ilmu Perkembangan Manusia dan 
Ilmu Rehabilitasi Kesehatan di The University of Queensland, Australia) mengungkapkan bahwa 
ditinjau dari sudut pandang teori perkembangan manusia (human development), faktor utama yang 
dipercaya sebagai pemicu seseorang berperilaku seks menyimpang dengan melibatkan anak 
sebagai korbannya adalah faktor trauma yang berkepanjangan dan ketidakharmonisan hubungan 
dengan pasangan. 
Efek trauma yang dialami anak sejak usia dini akibat perlakuan tidak menyenangkan seperti 
mengalami kekerasan seksual, dapat memunculkan perilaku kekerasan dan tindak amoral terhadap 
orang lain sebagai bentuk tindakan perlawanan jiwa anak tersebut, karena ia tidak mampu 
melakukan perlawanan kepada pelaku kekerasan terhadap dirinya. 
Penelitian menunjukkan bahwa 35% laki-laki pelaku kekerasan seksual terhadap anak 
adalah mereka yang pernah mendapatkan kekerasan seksual di usia kanak-kanaknya (Lee, 2002). 
Beberapa ahli juga menyimpulkan bahwa individu yang pernah mengalami kekerasan seksual di 
usia awal pertumbuhannya akan berkembang menjadi dewasa dengan gangguan paedophilia 
(Dhawan & Marshall, 1996). 
Kelalaian orang tua, rendahnya moralitas mentalitas pelaku, dan faktor ekonomi  
Sesungguhnya Allah telah berwasiat kepada semua orang tua, agar mereka kawatir akan 
meninggalkan anak yang lemah (kesejahteraannya), sehingga Allah memerintahkan kepada para 
orang tua agar menjaga dan mendidik anak-anak yang diamanahkan kepada mereka dengan benar. 
Salah satu tujuannya adalah untuk menghindarkan terjadinya kekerasan seksual pada anak yang 
disebabkan oleh kelalaian orang tua, entah itu anak menjadi korban ataupun menjadi pelaku 
sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an surata An-Nisaa ayat 9 :  
يَّة   َخۡلِفِهمۡ  ِمنۡ  تََرُكوا   لَۡو  ٱلَِّذينَ  َوۡليَۡخشَ  فًا ذُر ِ َ  فَۡليَتَّقُوا   َعلَۡيِهمۡ  َخافُوا   ِضعََٰ  َسِديدًا قَۡول   َوۡليَقُولُوا   ٱّللَّ
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang 
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar”. 
 
Melalui ayat tersebut Allah SWT memberikan amanah kepada setiap orang tua, agar mereka 
menjaga anak-anaknya, memberikan kepada anaknya bekal agama, ilmu dan ketrampilan, agar 
anak memiliki kekuatan aqidah, kekuatan fikir, dan kemampuan mengelola dirinya. Dengan bekal 
tersebut in syaa Allah disaat dewasa, anak tumbuh menjadi anak yang kuat baik aqidahnya, 
fisiknya, dan akalnya. Sehingga mereka dapat hidup dengan sejahtera. 
Orang tua juga bertanggung jawab mencari nafkah dan mengajarkan sikap qona’ah, sehingga 
kebutuhan ekonomi keluarga tercukupi. Sekiranya anak dan keluarga mengalami hidup yang tidak 
berkecukupan, anak tidak akan menghinakan diri ataupun menjadi korban kekrasan seksual karena 
masalah ekonomi, karena anak telah memiliki bekal aqidah dan ilmu yang kuat sehingga anak 
selamat dan tidak celaka dalam mengarungi kehidupan dunia. Artinya, ketika orang tua berupaya 
sebaik-baiknya mendidik dan membekali anak-anaknya dengan pendidikan yang benar, 
mengajarinya mengenal Allah dan mentaati-Nya, menghindari larangan-larangan-Nya, serta 
mencukupi kebutuhan batiniah dan lahiriah anak, in syaa Allah anak-anak selamat dari 
kema’siatan, termasuk didalamnya tindak kekerasan seksual. 
Keterbatasan ruang personal (personal space) dan keterpenuhan kebutuhan privacy anak  
 Berkaitan dengan masalah ruang personal anak dan kebutuhan privacy anak, Islam telah 
mengajarkan agar orang tua memisahkan anak dari tempat tidur orang tua sejak anak memasuki 
usia 7 tahun, dan memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan anak perempuan. Bahkan seandainya 
anak laki-laki dan anak laki-laki, atau anak perempuan dan anak perempuan berada dalam satu 
tempat tidur, Rasululloh melarang mereka berada dalam satu selimut.  
Dari ad-Daruquthni dan al-Hakim, Rasulullah SAW bersabda: 
، َوإِذا بَلَغوا َعش ر قوا بَي َن فُُرِشِهم  لدُُكم  َسب َع ِسنيَن فَفَِر  ِربوُهم  على الصَّالة إذا بَلََغ أَو  ِسنيَن فاض   
“Jika anak-anak kalian telah menginjak usia tujuh tahun maka pisahkanlah    tempat tidur 
mereka. Jika mereka menginjak usia sepuluh tahun maka pukullah mereka karena 
meninggalkan shalat (HR al-Hakim). 
             Dalam riwayat lain, Rasulullah SAW bersabda: 
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قُ  ٍر َوفَر ِ نَاُء َعش  ِربُوُهم  َعلَي َها، َوُهم  أَب  نَاُء َسب عِ ِسنِيَن، َواض  اَلةِ َوُهم  أَب  َلدَُكم  بِالصَّ َمَضاِجعِ ُمُروا أَو 
وا بَي نَُهم  فِي ال   
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk shalat ketika berusia tujuh tahun, dan  pukullah jika 
enggan melakukan shalat bila telah berusia sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur 
di antara mereka.” (HR. Abu Dawud). 
“Janganlah laki-laki melihat aurat laki-laki lainnya. Jangan pula wanita melihat aurat 
wanita lainnya. Janganlah laki-laki berselimut dengan laki-laki lain dalam satu selimut dan 
jangan pula seorang wanita berselimut dengan wanita lain dalam satu selimut,” (HR 
Muslim). 
Dari dalil-dalil di atas, dapat difahami bahwa Islam telah menetapkan aturan agar orang tua 
menjaga privacy anak dengan memberikan kepada anak-anaknya fasiltas kamar tidur sendiri sejak 
anak berusia 7 tahun. Memisahkan tempat tidurnya dari saudara-saudaranya, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi privacy mereka, agar anak terhindar dari kemungkinan-kemungkinan 
negatif yang diakibatkan ketika mereka tidak memiliki ruang pribadi. 
Rendahnya sanksi hukum bagi pelaku tindak kekerasan seksual kepada Anak 
Dalam tatanan hukum Indonesia, sanksi hukum bagi pelaku tindak kekerasan seksual kepada anak 
hanya berkisar antara 3-15 tahun dan denda antara 60-300 juta. Sebagaimana termaktub dalam 
“UU Perlindungan Anak No. 23 tahun 2002 Pasal 82 dan pasal 88. Sanksi yang sangat ringan bila 
dibanding dengan kerugian berupa efek negatif yang akan dialami dan dirasakan sepanjang hidup 
oleh korban kekerasan seksual, apalagi bila pelaku dapat bebas setelah menjalani hukuman selama 
2/3 masa tahanan yang dituntutkan yaitu selama 2-10 tahun saja.  
Reza Indragiri Amriel Ketua Bidang Pemenuhan Hak Anak Lembaga Perlindungan Anak 
Indonesia (LPAI) mengatakan, berdasarkan data Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia, 70 
persen putusan hakim lebih rendah daripada tuntutan jaksa dalam kasus kejahatan seksual terhadap 
anak. Padahal dalam Islam, hukuman orang-orang yang berzina adalah didera 100 kali bagi orang 
yang belum menikah dan dirajam sampai mati bagi orang yang sudah menikah. Allah SWT 
berfirman dalam Al Qur’an surat An Nuur ayat 1- 3: 
ٖت لَّعَلَُّكۡم تَذَكَُّروَن  ُسوَرة   ِتِۢ بَي ِنََٰ َها َوأَنَزۡلنَا فِيَهآ َءايََٰ َها َوفََرۡضنََٰ انِيَةُ أَنَزۡلنََٰ انِيوَ  ٱلزَّ ِحدٖ  ٱۡجِلدُوا  فَ  ٱلزَّ  ُكلَّ َوَٰ
ۡنُهَما ِما ئَةَ َجۡلدَٖةٖۖ َوَل تَۡأُخۡذُكم بِِهَما َرۡأفَٞة فِي ِديِن  ِ م ِ ِ إِن ُكنتُۡم تُۡؤِمنُوَن بِ  ٱّللَّ  َوۡليَۡشَهۡد  ٱۡۡلِٓخِرٖۖ  ٱۡليَۡومِ وَ  ٱّللَّ
َن  انِ  ٱۡلُمۡؤِمنِينَ ذَابَُهَما َطآئِفَٞة م ِ انِيَةُ َل يَنِكُح إِلَّ َزانِيَةً أَۡو ُمۡشِرَكة  وَ  يٱلزَّ   ٱلزَّ
 َل يَنِكُحَهآ إِلَّ َزاٍن أَۡو ُمۡشِرٞكۚٞ
ِلَك َعلَى  َم ذََٰ   ٱۡلُمۡؤِمنِينَ َوُحر ِ
 
“(Ini adalah) satu surat yang kami turunkan dan kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang 
11  
ada di dalam)nya, dan kami turunkan di dalamnya ayat ayat yang jelas, agar kamu selalu 
mengingatinya. Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan 
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 
beriman. Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 
yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin”. 
5. PENUTUP  
Dari data yang diperoleh baik berkaitan dengan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak 
kekerasan seksual dan jenis-jenis kekerasan seksual yang terjadi, dihubungkan dengan nash-nash 
Al Qur’an dan hadis yang membahas tentang interaksi antara laki-laki dan perempuan diperoleh 
kesimpulan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual terhadap anak adalah 
pornografi, Kelalaian orang tua, rendahnya moralitas dan mentalitas pelaku, dan faktor ekonomi, 
keterbasan ruang personal (personal space) dan keterpenuhan kebutuhan privacy anak, rendahnya 
sanksi hukum bagi pelaku tindak kekerasan seksual kepada Anak. 
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